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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus seputar masalah kepemimpinan Idham Khalid di
PBNU, telah menjadi secbuah wacana yang menank dalam kontek
pasang surut perjalanan NU sebagai scbuah organisasi sosial keagamaan
terbesar di Indonesia. Gaya kepemimpinan Idham Khalid oleh sebagian
telah membertkan warna tersendint bagt sejarah dan perjuangan NU di
zamannya. Sikapnya yang begitu luwes dan fleksibel di kalangan elit
kekuasaan dan para ulama terkadang menimbulkan berbagai macam
tafsir dan tanggapan beragam bagi para pendukungnya maupun orang
yang tidak menyukainya. Keadaan sejarah telah membawanya pada
sttuasi di mana ketika beliau menjadi ketua umum PBNU, menjadikan
NU mau tidak mau bersinggungan dengan kenyataan politik. Ini pun
tidak lepas dari sikap beliau yang begitu mudah bekerja sama dengan
stapapun, yang dalam hal in1 tanpa disadan perlahan-lahan ada intervensi
pemerintah. Akibatnya keputusan-keputusan dan kebijakan yang diambil
terkadang merugikan organisast.

Bukti kongknt dari keputusan sepihak yang dilakukan Idham

Khlaid adalah marjinalisast secara bertahap terhadap NU dari PPP yang



dalam pandangan banyak orang NU tidak cukup memperjuangkan
kepentingan organisast. Sebagai ketua umum Tanfidiyah dia tampaknya
lebth bertanggung jawab kepada pemerintah danpada Syurtyah. Dia
telah menyetujut penggabungan NU dengan partai lain ke PPP tanpa
musyawarah dengan anggota PBNU lainnya. Kemudian dia menerima
agar muktamar PPP yang menurut anggaran dasar harus diadakan setiap
empat tahun sckali, ditunda untuk waktu yang tdak ditentukan dan
bahwa ketua umum PPP Mintareja diganti oleh Naro dengan proses
yang jelas-jelas melanggar anggaran dasar partat. Sebagair ketua PPP
Idham scharusnya bersikeras agar partar dyalankan sesuat dengan
anggaran dasarnya, begitulah kira-kira pemikiran para pengkrittk Idham.!

Persoalan lain yang menimbulkan ketidakpuasan kepada Idham adalah
menyangkut kesehatannya yang menurun yang menyebabkan tugas-tugas
resmi sebagai ketua umum Tanfidziyah PBNU terbengkalai karena Idham
jarang kelihatan di kantor PBNU, sehingga sulit dimintai pertanggung
jawaban.” Disamping hal di atas ada bentuk kekecewaan lain, khususnya para
ulama Jawa merasa bahwa NU tidak lagi menjadi organisasi mereka, karena

setiap keputusan politisi ibukota yang menyangkut kepentingan organisasi

1 Markn Van Brunessan, NU' Tradisi, Relasi-relasi Kwasa Pencarian Wacana Barw

(Yogyakarta : LkiS, 1994 ) , him. 116-117.
2Ibid, him. 117.



tanpa dibicarakan dulu dengan para kiai, yang sebenarnya merupakan penentu
langkah organisasi lambat laun semakin berkurang otoritasnj,uel.3

Akumulast kekecewaan para anggota PBNU semakin memuncak
setelah Idham Khalid dipilih kembali menjadi ketua umum PBNU hasil
Muktamar PBNU ke-26 di Semarang yang ternyata tidak mengubah gaya
kepemimpinannya. Semula kekecewaan para anggota PBNU hanya
merupakan kekecewaan-kekecewaan secara personal dart masing-masing
anggota PBNU. Akan tetapy; lambat laun seiring dengan proses
perjalanan waktu anggota PBNU terpecah menjadt dua fakst yaitu fakst
Cipete dan fakst Sttubondo. Faksi Cipete didukung olch Idham Khalid
dan kelompoknya, sedangkan faksi Sitobondo didukung oleh KIH.
As’ad Syamsul Arifin dan kelompoknya.

Dengan adanya faksi-faksi di PBNU jadilah polarisasi kekuatan yang
masing-masing mempunyai kepentingan yang berbeda demi kelompoknya.
Pada awalnya polarisasi kekuatan di PBNU membawa dinamika internal yang
sangat dinamis sekali, namun dalam perkembangannya polarisasi kekuatan
faksi ditubuh NU terus bergerak mengikuti arah angin perpolitikan nasional.
Beda pendapat di dalam tubuh PBNU berkembang sehingga mengkristal

menjadi faksi-faksi, sebagaimana yang disebutkan di atas yang masing-masing

bid.



faksi mempunyai kelompok gross rut.’ Bukan menjadi rahasia lagi ketika
orientasi masing-masing faksi sudah berorientasi pada struktur, yang tujuan
akhirnya adalah kepentingan kekuasaan, maka masing-masing kelompok
membawa pendukungnya ( arus bawah ).

Dari deskripst itulah pengamatan sementara penulis, yang melihat
awal mula konflik PBNU adalah menyangkut persoalan struktur PBNU
ternyata dalam peralanannya sangat rentan dengan konflik dan
menimbulkan resistensi ke arah konflik yang lebih tinggi. Dari deskripsi
di atas pulalah yang mendorong penyusun mengangkat konflik PBNU
sebagai kajian historis dalam rangka memahami proses dan dinamika

internal di PBNU secara menyeluruh.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

a. Alasan batasan waktu 1979-1984, adapun alasan penyusun
mengangkat masalah 11 adalah didasarkan fakta politik pada saat 1tu
yang menghendaki adanya regenerast kepemimpinan di tubuh PBNU

b. Batasan masalah : Konflik mternal PBNU pada masa kepemimpinan
Idham Khalid.

¢. Rumusan masalah :
1. Bagaiamna kepemimpinan PBNU padatahun 1979-1984-.

2. Apa persoalan yang terjadi pada saat itur.

“Ibid.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan pembahasan i1 lebth diarahkan pada persoalan yang
menyangkut konflik internal PBNU serta untuk mengetahut masalah
yang menjadi penyebab konflik tersebut.

Selanjutnya sebagai bagian dan penelittan 11 diharapkan dapat
berguna bagi seluruh warga Nahdliyin, agar diperoleh gambaran yang
jelas tentang konflik yang ada pada tubuh PBNU pada saat dipimpin
oleh Idham Khalid schingga tidak terjadi kesalahpahaman sejarah bagi

generast berikutnya.

D. Tinjauan Pustaka
Diskursus tentang kepemimpinan PBNU telah banyak dilakukan
oleh para pakar, batk dalam bentuk diskusi, seminar maupun karya
ilmiah. Ada beberapa karya ilmiah yang berupa buku yang menyangkut
pembahasan tentang konflik internal PBNU, di antaranya :

a. NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru, karya Martin
Van Bruinessen. Dalam buku ini1 dyelaskan tentang konflik internal
PBNU. Kajtan 1n1 ditempatkan pada bab 1V dalam buku 1ni, yang di
dalamnya menjelaskan tentang gaya kepemimpinan Idham Khalid
ketika menjadi ketua umum PBNU yang dianggap sebagian anggota

PBNU tidak memperjuangkan kepentingan organisasi, tetapi lebih



berorientasi pada kekuasaan, yang pada akhirnya timbul kekecewaan-
kekecewaan dalam tubuh PBNU pada sebagtan anggota yang lain.3

b. Metamorfosis  NU dan Politisasi Islam di Indonesia karya A Ghafar
Karim. Poin terpenting dari buku in1 adalah usahanya untuk melihat
NU dalam kerangka sebagai kelompok kepentingan, dan tampaknya
int adalah buku pertama yang menyoroti NU dari sudut padang itu.
Definist Almond yang lazim dipakai mengatakan bahwa kelompok
kepentingan adalah setiap kelompok yang mempunyai kebijakan
publik tanpa pada soal yang sama berkeinginan untuk jabatan publik,
dalam hal int dapat dibuatkan bingkai penjelasan yang paling pas bagi
kepolitikan NU pasca khittah, yang dalam buku ini disebutkan tidak
terjadi reorientasi dan kuantitas ke kualitas politik. Dalam titik berat
pada kualitas politik, NU terus berupaya untuk tetap ambil bagian
dalam proses pembuatan kebijakan nastonal, tanpa mempersoalkan
kursi jabatan publik yang didapatinya.6

¢. INU Vis-a vis Negara, Pencarian Ist, Bentuk dan Makna, karya Andree
Feillard. Dalam buku ini juga dijelaskan pergulatan politk kaum
muda NU pada masa kepemimpinan Idham Khalid, yang mencoba

meluruskan kebijakan organisast NU yang sedang berada dalam jalan

5 Ibid, him. 116-117.

¢ A. Gaffar Katim, Metamorfosis NU dan Politisasi Iskam di Indonesia, Cet. 1, (Yogyakarta :
LKiS, 1995), him. Xii.



buntu. Berkat kegigthan anak muda NU setelah mundurnya Idham
Khalid, dia mencoba membawa NU untuk meninggalkan gelanggang
politik prakts. 7
Adapun penchtian 1 bermaksud meneliti celah sejarah dalam
rentang waktu kepengurusan PBNU, khususnya pada, masa

kepemimpinan Idham Khalid (1979-1984).

. Landasan Teori

Dalam sistem pemernntahan Orde Baru, jargon yang sering kita
dengar adalah kuatnya cksekutif dengan dukungan dan peran militer.
Fakta in1 tidak bisa dibantah ketika negara, dalam hal 1n1 pemerintah,
demi menjaga stabilitas nasional mencoba membabat habis segala jents
perbedaan pendapat, serta stkap dan perlaku polittk warganya. Krtikan
yang membangun dan stkap antt kemapanan dianggap oleh rezim Orde
Baru sebagai sebuah ancaman dan dapat membahayakan stabilitas
negara. Oleh karena itu lembaga-lembaga kritis baik yang formal
maupun informal dibuat mandul dan tak berdaya dalam menghadapi
rezim Orde Baru yang otoriter.

Tak berdayanya lembaga-lembaga negara baik legislatif maupun

yudikatif menjadi bukti yang paling kongkrit atas kuatnya lembaga

7 Andree Feillard, NU Vis-d vis Negara, Cet. 1, (Yogyakarta : 1.KIS, 1999), hlm. 231.



cksekutif dalam hal 11 kepresidenan dengan dukungan penuh militer.
Partai-partat politik disederhanakan hanya menjadi tiga partai, juga
dalam rangka menjaga stabilitas politik. Partai in1 dikebirt dan tidak
berdaya untuk menjadi instrumen penting demokrasi di Indonesia.
Ternyata pengebirtan yang dilakukan oleh pemerintah Orde Baru
tidak hanya sebatas dalam tatanan formal kelembagaan negara, tapi lebih
jauh dari 1tu, masuk pada wilayah-wilayah non formal kenegaraan dalam
hal in1 organisasi sostal keagamaan. Dalam sistem polittk Orde Baru kita
mengenal adanya praktek politk belah bambu, dengan mengangkat
kelompok yang mau diajak kerja sama dan menginjak yang mengkritik
pemerintah. Teont i1 penyusun gunakan untuk melakukan pendekatan
politk dalam kajian  historis 1. Polittk in1  ternyata sangat
ampuh untuk memecah belah  kelompok atau pun organisasi
yang dianggap mengancam pemerintah Orde Baru®  Sebagai contoh
misalnya konflik di tubuh PBNU pada khususnya dan  NU pada
umumnya, pada tahun 1979 — 1984 tidak ~ bisa dipungkinn  bahwa
intervenst polittk kekuasaan  rezim  Orde Baru  begitu kuat, ini
tidak lepas dart twuan  semula  yaitu  pembungkaman terhadap

sikap kritis  pada negara. Karena pada saat itu PBNU dihuni

8 Dr. H.A. Syaft'l ma’anif, Politik Belah Bambu dalam Politik Orde Baru, (Jakarta : Gema
Insami Press, 1999), him. 28.



sebagian oleh orang-orang yang kurang begitu respek dengan kebtjakan
pemerintah.”

Fenomena in1 menjadi menarik karena pemerintah rezim Orde
Baru berhasil menanamkan pengaruhnya, yang berakibat pada konflik
yang berkepanjangan di tubuh PBNU dengan munculnya dua faksi, yaitu
faksi Cipete yang dimotori Idham Khalid cs, yang dikenal dengan faksi
condong pemernntah, dan faksi Situbondo yang dimotori KH. As’ad
Samsul Anfin cs, yang condong berkeinginan menyelamatkan organisasi

NU.

Metode Penelitian

Penelitian 11 adalah penclittan polittk yang membentangkan
pembahasan  mengenai  kepemimpinan PBNU. Pada masa
kepemimpinan Idham Khalid. Penelitan i1 dibatast 1979 — 1984.
Penelitan bersifat historts yang mempunya sifat sejarah.1V

Dengan metode historis 1n1, penelittan dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

Lihat pada halaman 118 dalam buku Nu: Tradssi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana

Baru, karya Martin van Brumnessen yang mengatakan bahwa terpilihnya Idham Khalid dalam
muktamar di Semarang karena sikapnya yang jnak dan luwes dan pada Ahmad Syaichu yang
lebth vokal

10 Louis Gottschlah, Mengert: Sejarah, Tery. ( Jakarta : Ul Press, 1985), him. 18-24



a. Pengumpulan data, metode pengumpulan data ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan data yang ada relevansinya dengan obyek kajtan
yaitu berupa buku-buku atau teks-teks lain yang tentunya sebagai
sumber primer untuk kelengkapan informasi pembahasan.

b. Selekst data. Data yang diperoleh dart sumber informast melalui
buku diselekst dan disaring agar setrama dan sesuat untuk menjawab
persoalan yang tertuang di dalam rumusan masalah penelittan 1.

c. Historiografy, tahapan terakhir dan penelitan 1 adalah rangkatan
dan perajutan fakta yang telah ada menjadi suatu rangkaian yang
untuk pada sebagai upaya rekonstruksi sejarah sosial polittk NU pada
tahun 1979-1984.

G. Sistematka Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah urutan-urutan
pembahasan hasil penclitian yang tersaji dalam lima bab.

Bab pertama berupa pendahuluan yang di dalamnya memuat latar
belakang masalah, masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan peneclitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang kepemimpinan KH. Idham Khald di
PBNU tahun 1979-1984, yang di dalamnya memuat tentang keberadaan

NU pada masa kepemimpinan Idham Khalid, konflik antar faksi dan



11

munculnya para pemimpin baru, pemecatan Idham Khalid dan
keberadaan kiai As’ad (“Situ Bondo” versus “Cipete”).

Bab ketiga membahas NU pasca kepemimpinan Idham Khalid
yang di dalamnya memuat tentang rcorientasi pemikiran NU menuju
Khitah, pergerseran orientasi pemikiran dan perjuangan NU, netralitas
kepolitikan NU.

Bab ke empat membahas tentang arah baru perjuangan NU yang
di dalamnya memuat redefinisi perjuangan NU dan penerimaan atas asas
tunggal Pancasila.

Bab kelima, penutup yang di dalamnya memuat kestmpulan dan

sarafl.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konflik terjadt di tubuh PBNU pada tahun 1979-1984, dikarenakan
gaya kepemimpinan Idham Khalid, yang cenderung berjuang di luar
garis partai, yang tidak disepakati bersama.

2. Penyclesatan konflik yang ada pada tubuh PBNU, adalah permintaan
mundur atas dirt Idham Khalid di PBNU, yang utama alasan
pengunduran dirt adalah alasan keschatan.

3. Masalah landasan yang ada dalam PBNU tahun 1979-1984 adalah
masalah organisast yang menghendaki adanya pemimpin baru di

PBNU.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan pembahasan tentang konflik internal
PBNU pada tahun 1979 — 1984, ada suatu celah sejarah yang harus
diluruskan yang berkaitan dengan kepemimpinan Idham Khalid. Dari
data buku yang ada baik sumber primer maupun sckunder secara
historis cenderung mengadili dan mengakhirt Idham Khalid pada saat
itu.

71



2

Dengan pemutihan in1 diharapkan ada informasi yang utuh berkaitan
dengan kepemimpinan Idham Khalid yang begitu lama memimpin PBNU.
Kita berhadap data historis tidak hanya sekedar mencari kekurangan tokoh,
tetapi lebth dan itu adalah meletakkan keberadaan tokoh itu pada posisi
yang benar yang tidak lepas dari kekurangan dan kelebihan. 1.ebih dari itu
kita dapat mengambil hikmah atau perjuangan yang dilakukan tokoh
tersebut. Demikian juga ketika kita mengkaji kepemimpinan Idham Khalid
di PBNU yang sarat dengan berbagai macam tafsir dan kepentingan politik

terhadapnya
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